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INTISARI 

 

 

 Halte Trans Jogja di Bandara Adisucipto Yogyakarta adalah salah satu 
halte yang banyak diminati oleh masyarakat karena saling berintegrasinya 
berbagai jalur tranportasi yang memberi kemudahan bagi masyarakat dalam 
mengakses jalan. Halte bandara dipenuhi oleh calon penumpang bus dengan 
bermacam dimensi ukuran tubuh dan dimensi barang bawaannya. Berdasarkan 
pengamatan awal, ditemukan permasalahan sirkulasi dan gerak pada saat kondisi 
jam sibuk semakin banyaknya pengunjung halte menyebabkan kesulitan dalam 
bergerak dan mengakibatkan rasa tidak aman bagi calon penumpang bus. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis permasalahan ergonomi tata ruang sirkulasi 
Halte Trans Jogja di Bandara Adisucipto melalui studi gerak ergonomi, yang 
dapat memberikan konstribusi terhadap kenyamanan gerak bagi pengguna halte 
khususnya masyarakat Yogyakarta. 
 Tolok ukur yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari empat aspek 
yaitu anthropometri, kinetik, fisiologi dan psikologi. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dengan metode pemetaan perilaku (behavioral 
mapping) dan metode simulasi dengan menggunakan program The Sims 3 yaitu 
untuk mengetahui alur pergerakan manusia di dalam halte. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan yang berpusat pada manusia 
 Melalui analisis dan identifikasi ergonomi, ditemukan bahwa halte yang 
sekarang tidak memenuhi standar kebutuhan dimensi gerak manusia, maka untuk 
meningkatkan kualitas halte yang ergonomi dibutuhkan penataan sirkulasi yang 
lebih baik serta memberikan rekomendasi desain halte yang ergonomi. 
 

Kata-kata kunci : tata ruang sirkulasi gerak, ergonomi, The Sims 3  
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ABSTRACT 
 
 

 The bus stop Trans Jogja in Yogyakarta Adisucipto airport is one of the 
stops are in great demand by the public because of integrate with each other 
various transport pathways that provide convenience to the public in accessing the 
road. Stop airport bus full of passengers with different dimensions of body size 
and dimensions of luggage. Based on initial observations, discovered the 
circulation and movement problems during rush hour conditions for the increasing 
number of visitors stop causing difficulties in movement and lead to insecurity for 
bus passengers. This study aims to analyze the circulation layout ergonomics 
problems stop Trans Jogja in Adisucipto airport through the study of ergonomic 
motion, which can contribute to the spatial convenience for the user stops, 
especially the people of Yogyakarta. 
 Benchmarks used in this study consists of four aspects: anthropometric, 
kinetic, physiology and psychology. The method used in this study is the 
behavioral methods of mapping and simulation methods using the software The 
Sims 3 is to determine the flow of human movement at the bus stop. The approach 
used in this study is a human-centered approach. 
 Through the analysis and identification of ergonomics, it was found that 
the stop is now not meet the standard dimensional requirements of human motion, 
then to improve the quality of the arrangement stops the ergonomics needed a 
better circulation and provide recommendations ergonomic design of bus stop. 
 
Key words: circulation of spatial motion, ergonomics, The Sims 3 
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